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PENDAHULUAN

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa Indonesia adalah 
negeri yang kaya sumber daya alam hayati. Sekitar 15,5% jenis 
tumbuhan berbiji di dunia ditemukan di Indonesia, sementara itu 
sekitar 50% lainnya belum diketahui namanya1. Seberapa besar 
kekayaan flora Indonesia tersebut telah berperan dalam kese-
jahteraan bangsanya? Mungkin baru sebagian kecil saja, adapun 
sebagian besar komoditas tanaman ekonomi merupakan intro-
duksi dari negara lain yang aklimatisasinya dilakukan di Kebun 
Raya Bogor pada masa kolonial Belanda. Pemanfaatan sumber 
daya alam hayati tentu tidak terlepas dari penguasaan ilmu pe
ngetahuan dan teknologi (iptek) dan inovasi serta sistem penge
lolaan (manajemen) dan regulasi. Potensi sumber daya alam ha-
yati bisa diubah menjadi komoditas, produk, dan cash revenue 
apabila mendapat sentuhan inovasi dan promosi. Keunggulan 
komparatif berbasis sumber daya alam hayati perlu diimbangi 
dengan keunggulan kompetitif yang berbasis sumber daya ma-
nusia. 

Hingga saat ini, daya saing dan indeks inovasi bangsa 
Indonesia masih tergolong rendah dan masih selalu di bawah 
Singapura, Malaysia, dan Thailand. Demi mencapai tujuan pem-
bangunan yang berkelanjutan sebagai implementasi Sustainable 
Development Goals (SDGs) pada tahun 20302, diharapkan tidak 
ada pihak yang tertinggal (no one left behind). Pemanfaatan di-
versitas flora Indonesia perlu ditingkatkan melalui peningkatan 
daya saing dan inovasi, dengan tetap mengimplementasikan 
asas keberlanjutannya. 

Hoya merupakan salah satu kekayaan flora Indonesia yang 
sejak lama telah dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional3. 
Hoya mulai dikembangkan sebagai tanaman hias pada masa 
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kebangkitan botani di Eropa4,5. Saat ini, Hoya lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan memiliki nilai ekonomi 
cukup tinggi. Berdasarkan survei terhadap kelompok pedagang 
Hoya, harga bibit berkisar dari Rp25.000–Rp500.000/setek, dan 
dari Rp500.000–Rp3.000.000/pot untuk tanaman dewasa. Harga 
untuk pasar internasional berkisar $10–100/setek. Keunggulan 
Hoya, yaitu berkemampuan tinggi dalam menyerap polutan pada 
suatu ruangan6. Seiring dengan perkembangan perdagangan 
internasional, beberapa negara mulai melakukan bioprospeksi 
yang ditujukan sebagai bahan obat dan kosmetik7,8.

Indonesia merupakan negara yang paling kaya akan jenis 
Hoya9,10 beserta variasi genetik di dalamnya4,5. Namun, peman-
faatan ekonomi Hoya di Indonesia masih terbatas dan belum 
menjadi prioritas konservasi nasional. Hoya adalah tumbuhan 
epifit yang keberadaannya di alam sangat bergantung terhadap 
keberadaan pohon yang ditumpangi11. Sementara itu, ke-
beradaan populasi di alam semakin terancam dengan semakin 
berkurangnya habitat. Meskipun FAO melaporkan terdapat laju 
penurunan deforestasi global, termasuk Indonesia yang meng
alami penurunan 75%, namun luas deforestasi di Indonesia 
masih mencapai 115,46 ribu ha12. Bahkan, ancaman juga akan 
bertambah seiring dengan kondisi perubahan iklim.

Ketidaktahuan masyarakat terhadap aturan dan mekanisme 
serta prinsip konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam 
hayati berkelanjutan menjadi masalah utama. Kesenjangan 
informasi masih sangat besar, terutama mengenai nama jenis, 
status kelangkaan serta metode perbanyakan dan budi daya yang 
baik. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai aturan 
perdagangan tumbuhan hidup, baik untuk pasar di dalam mau-
pun di luar negeri juga sangat minim sehingga terjadi penjualan 
yang tidak sesuai dengan aturan dan perundang-undangan yang 
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berlaku di Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan keuntungan 
ekonomi tertinggi diperoleh pihak luar negeri yang melakukan 
sistem budi daya dan inovasi produk yang lebih baik. Semen-
tara itu, perkembangan iptek terkait pemanfaatan berkelanjutan 
Hoya belum dapat didiseminasikan dengan baik. Oleh karena 
itu, perlu dirumuskan suatu strategi konservasi dan pemanfaatan 
berkelanjutan Hoya Indonesia. 

Naskah orasi ilmiah ini disusun untuk mengungkapkan 
nilai keanekaragaman Hoya Indonesia yang tidak hanya untuk 
mengungkap kekayaan jenis Hoya dan nilai ekonomi saja. Akan 
tetapi, naskah orasi ilmiah ini menjadi pengungkapan nilai 
keutuhan ekosistem (ecosystem integrity) dan aspek keberlan-
jutan. Naskah ini juga diharapkan untuk menjawab beberapa 
pertanyaan penting yang berkaitan, yaitu (1) seberapa besar 
kekayaan jenis Hoya Indonesia dibandingkan di dunia dan se-
berapa jauh kekayaan jenis tersebut diketahui dan diselamatkan; 
(2) apa saja manfaat Hoya Indonesia dari jejak data etnobotani 
serta prospek di masa depan; (3) apa saja tantangan konservasi 
yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya; (4) apa peran riset 
Hoya selama ini dalam pencapaian target-target Global Strategy 
for Plant Conservation (GSPC) dan Sustainable Development 
Goals (SDGs); serta (5) bagaimana menyinergikan antara hasil 
riset dengan kebijakan pengelolaan dalam kerangka strategi 
konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan. Pada akhirnya, 
pengetahuan terkait Hoya tersebut harus dimanfaatkan untuk 
penyusunan strategi konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan 
yang berbasis sains yang saat ini belum tersedia.
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II. PERKEMBANGAN IPTEK HOYA

Berdasarkan dokumen tercatat, perkembangan iptek pada Hoya 
dimulai dari masa kolonial hingga saat ini. Hal tersebut diuraikan 
dalam empat tahap masa perkembangan sebagai berikut. 

2.1 Era Kolonial (Tahun 1600–1950)
Era kolonial diawali dengan kebangkitan bangsa-bangsa Eropa 
yang diikuti dengan semangat eksplorasi ke seluruh penjuru du
nia. Pada era ini, perkembangan iptek Hoya didominasi riset ba-
gian hulu, yaitu memiliki tingkat kesiapan teknologi atau Tech-
nology Readiness Level (TRL) 1-3, terutama meliputi pengung-
kapan jenis. Pada era ini ditandai dengan produktivitas ilmuwan 
dalam penulisan buku seperti Carl Linnaeus yang menyusun 
konsep penamaan jenis secara binomial menggunakan bahasa 
Latin. Pada bukunya yang berjudul Systema Naturae terbit ta-
hun 1753, terdapat nama Asclepias carnosa L. (Hoya carnosa) 
berasal dari China13. Sebelumnya pada tahun 1690, Rumphius 
telah menyebutkan nama Ariadna Ssussuela (Hoya coronar-
ia) dalam Herbarium Amboinense14. Pada tahun 1789, Jussieu 
menyusun klasifikasi tumbuhan dalam buku Genera Plantarum 
dan Asclepias masuk ke dalam suku Apocynaceae15. Ilustrasi 
Ascpelias carnosa muncul dalam Curtis’s Botanical Magazine 
pada tahun 180516. Pada tahun 1810, Dr. Robert Brown memi
sahkan Asclepiadeae dari Apocynaceae menjadi suku tersendiri, 
sekaligus membentuk marga Hoya dengan specimen type Ascle-
pias carnosa L., Asclepias carnosa L. menjadi Hoya carnosa 
(L.) R. Br.17. Nama Hoya diberikan sebagai penghargaan kepa-
da Thomas Hoy, seorang hortikulturis yang bekerja pada taman 
puri Duke of Northumberland. 
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Sejarah pemanfaatan Hoya di Eropa sebagai tanaman hias 
diduga diawali pada masa pemerintahan raja George III yang 
memiliki minat besar terhadap tanaman. Pada masa itu telah 
dikapalkan 7.000 jenis tumbuhan ke Eropa yang sebagian besar 
belum diketahui namanya18. Sejak publikasi nama Hoya carnosa 
(L.) R.Br., berbagai jenis Hoya dari kawasan Asia telah dikem-
bangkan sebagai tanaman hias di Eropa. Profil jenis tanaman 
tersebut dimuat secara berkala pada edisi Curti’s Botanical 
Magazine periode 1850–1860-an, termasuk lukisan dari 21 jenis 
Hoya16.

Pemeliharaan Hoya di Eropa sebagai koleksi taman pribadi 
dan Kebun Raya merupakan salah satu bentuk konservasi ex-si-
tu. Pengoleksian Hoya di Indonesia ditandai dengan awal berdi-
rinya Kebun Raya Bogor yang dirintis pada tahun 1817 oleh Dr. 
C.G.C. Reinwardt. Jenis Hoya pertama yang tercantum dalam 
katalog koleksi di Kebun Raya Bogor tahun 1823 adalah Hoya 
multiflora Blume19. Pada tahun 1826, Blume memublikasikan 
jenis-jenis Hoya asal Pulau Jawa20. Pada tahun 1856, dilanjutkan 
oleh Miquel untuk wilayah lebih luas di Indonesia21. Setelah 
itu, pendataan dan deskripsi jenis-jenis Hoya di dunia semakin 
berkembang. Pada tahun 1883 terbit Flora of India22, tahun 
1908 dari Semenanjung Malaysia23, tahun 1912 dari Indochina24, 
tahun 1913 dari Papua Nugini25, tahun 1923 dari Filipina26, dan 
pada tahun 1939 dari Thailand27. 

Riset mengenai etnobotani Hoya telah ada sejak tahun 
188228, kemudian tahun 1927 untuk Hoya Indonesia29, menyu
sul tahun 1934 di Filipina30, dan tahun 1935 di Semenanjung 
Malaya31. Riset kandungan kimia pada tahun 1946 di Australia 
menemukan bahwa H. australis memiliki kandungan “kardiak-
glukosida” yang sangat kuat dan H. carnosa mengandung gugus 
sterol glukosida hoyin32. 
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2.2 Era Poskolonial hingga Era Milenial (Tahun 1950–2000)
Setelah tahun 1950-an, publikasi mengenai pendataan jenis 
Hoya dan informasi etnobotani (TRL 1–3) masih ada. Publika-
si tersebut juga diimbangi dengan publikasi yang mengarah ke 
hilir berupa riset terapan (TRL 4–6). Kendati demikian, masih 
belum mengarah pada pengembangan dan skala industri besar 
(TRL 7–9). 

Publikasi jenis Hoya terdapat pada Flora of Java tahun 
196533. Yang menarik adalah penggunaan seni ilustrasi bunga 
Hoya cinnamomifolia pada uang kertas Republik Indonesia emi-
si tahun 1959 dalam seri Flora Fauna34. Pendataan jenis Hoya 
selanjutnya tahun 1978 di Semenanjung Malaya35, tahun 1992 
di Thailand36, dan tahun 1995 di China37. Pendataan ulang di In-
donesia dimulai tahun 1994 pada koleksi Kebun Raya Bogor11.

Riset dasar Hoya pada masa ini juga berkembang ke arah 
karakterisasi meliputi riset kariologi yang dilakukan di Jepang38, 
fenologi bunga Hoya carnosa di Jerman39, riset fisiologi menge-
nai ritme sirkadian aroma bunga Hoya40, riset terkait fotosintesis 
Crassulacean Acid Metabolism (CAM)41, dan autekologi Hoya 
di Bogor42. Pemanfaatan Hoya sebagai tanaman hias semakin 
berkembang sejak tahun 1970-an. Fenomena tersebut diiringi 
dengan kemunculan komunitas penggemar Hoya di Amerika 
Serikat yang sekaligus menerbitkan majalah Hoya dengan 
pembahasan pengenalan jenis dan cara budi daya. Perdagangan 
Hoya dikuasai nurseri di Hawaii dan Australia. Pada masa ini di-
hasilkan varietas hasil persilangan antarjenis Hoya di Hawaii43. 
Kemudian menyusul kultivar-kultivar dengan karakteristik daun 
variegata dan daun keriting. Pada masa ini, riset perkembangan 
embrio secara aseksual melalui kultur jaringan daun juga telah 
dilakukan44.
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Riset pemanfaatan Hoya sebagai obat yang lebih modern 
telah dikembangkan di Jerman berupa tinktur daun segar H. 
carnosa dalam alkohol 80%, untuk mengganti penggunaan in-
sulin hingga 50% pada penderita diabetes melitus45. Keragaman 
pemanfaatan Hoya sebagai obat berdasarkan jenis dan geografi 
telah dirangkum oleh Zachos berdasarkan studi literatur46. 
Sementara itu, riset-riset kandungan kimia dikembangkan di 
Belanda47, Australia48, dan Jepang49.

2.3 Era Digital dan Media Sosial (Tahun 2000–2020) 
Era milenial dibarengi dengan perkembangan komunikasi 
melalui internet, pemanfaatan teknologi digital, dan aplika-
si markamolekuler. Sehubung dengan hal tersebut, riset Hoya 
berkembang pesat, baik riset dasar (TRL 1–3), riset terapan 
(TRL 4–6), maupun riset pengembangan (TRL 7–9). 

Pada masa ini, riset-riset dasar Hoya semakin berkembang 
dengan memanfaatkan markamolekuler. Meskipun teknik 
analisis DNA sudah berkembang sejak tahun 1980-an50, peng
aplikasian pada Hoya baru dimulai menjelang tahun 2000. 
Melalui analisis molekuler, terungkap bahwa suku Asclepiadaceae 
sejajar dengan Apocynaceae sehingga diusulkan penggabungan 
Asclepiadaceae ke dalam Apocynaceae. Pada klasifikasi terbaru, 
Asclepiadaceae menjadi anak suku Asclepiadoideae dari suku 
Apocynaceae51. Kendati demikian, riset berdasarkan markamo-
lekuler juga dilakukan untuk mempelajari filogeni marga Hoya52. 

Setelah tahun 2010, penemuan dan pengungkapan jenis baru 
Hoya juga semakin berkembang seiring dengan perkembangan 
pemanfaatan Hoya sebagai tanaman hias. Eksplorasi semakin 
luas dilaksanakan di hampir seluruh wilayah persebaran Hoya, 
terutama daerah Asia Tenggara. Hoya jenis baru dideskripsikan 
dari Thailand, Malaysia, dan Indonesia53. Riset filogeni dikem-

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



8

bangkan untuk memperjelas posisi dari beberapa marga yang 
berdekatan, yaitu apakah masih tergolong marga Hoya atau 
marga yang berbeda54.

Pendataan dan temuan jenis baru Hoya juga gencar dilaku-
kan di Indonesia sebagai pusat persebaran Hoya. Pendataan per 
wilayah meliputi wilayah kecil, seperti Hoya di Bukit Batikap55, 
Hoya di Pulau Jawa56,57, Hoya di Taman Nasional Gunung Gede 
Pangrago58, Hoya di Pulau Lombok59, Hoya di Pulau Belitung60, 
Hoya di Kalimantan Barat61, Hoya di Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan62, dan Hoya di eSumatra63,64. Selain itu, juga 
membuat laporan data sebaran baru Hoya di Jawa58, Sumatra63,64, 
Maluku65, dan Sulawesi66. Penambahan deskripsi jenis baru 
menjadi signifikan sejak dipublikasi Hoya rintzii53, yaitu Hoya 
undulata67, Hoya narcissiflora68, Hoya corneri69, Hoya fauziana 
ssp. ungulata70, Hoya solokensis64, Hoya rigidifolia64, Hoya su-
matrana64, Hoya danumensis subsp. amarii64, Hoya decipulae71, 
Hoya amicabilis72, Hoya insularis54, Hoya sulawesiana73, Hoya 
surisana73, Hoya occultata74, dan Hoya batutikarensis66 (Lampi-
ran 1). 

Riset budi daya terkait perbanyakan kultur jaringan masih 
dilakukan, terutama untuk tujuan konservasi75. Riset-riset dasar 
di bidang fisiologi dan ekofisiologi juga masih berkembang, ter-
utama terkait lintasan fotosíntesis CAM76,77. Penelitian anatomi 
daun menunjukkan perbedaan antara daun sukulen dan bukan 
sukulen78,79. Aplikasi teknologi budi daya terkini mendorong 
produksi bibit Hoya pada skala industri. Berdasarkan observasi 
pribadi, pembibitan Hoya skala ekspor terdapat di Cisarua de
ngan teknologi semi otomatis Belanda sejak tahun 2014.

Perkembangan media sosial telah memicu pula perkembang
an pemanfaatan Hoya sebagai tanaman hias. Bahkan, turut 
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berperan dalam penemuan jenis baru Hoya72. Hasil riset terkait 
kemampuan Hoya untuk menyerap polutan dalam ruangan (in-
door)6, semakin mendorong pemanfaatan Hoya sebagai tanaman 
hias. Gairah budi daya Hoya sebagai tanaman hias turut mening-
katkan perkembangan seni budaya dengan obyek Hoya, seperti 
pembuatan aneka suvenir, fotografi, lukisan, serta perangko 
Hoya di Indonesia dan Filipina. 

Perkembangan hibrida baru Hoya juga semakin meningkat. 
Kultivar baru Hoya telah dihasilkan di Hawaii, Eropa, Thailand, 
dan Indonesia. Adapun salah satu kultivar baru Hoya adalah 
Hoya “Kusnoto”80 yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Jenis 
Hoya “Kusnoto” tersebut telah mendapatkan Hak PVT80 bersa-
ma dengan Hak PVT untuk Aeschynanthus “Soedjana Kasaan”81, 
dan Aeschynanthus “Mahligai”82. Di lain pihak, perkembangan 
Hoya sebagai komoditas tanaman hias ekspor berkembang di 
Thailand. Data tahun 2014 menunjukkan bahwa Hoya mengua-
sai pangsa pasar ekspor tanaman hias Thailand sebanyak 1,3%83.

Riset etnobotani Hoya dan kandungan kimia juga semakin 
berkembang di Filipina7 dan Bangladesh84. Penelitian eksplora
tif menunjukkan bahwa beberapa jenis Hoya memiliki potensi 
sebagai insektisida hayati yang efektif bagi pemberantasan 
nyamuk vektor demam berdarah Aedes aegypti pradewasa85.

Riset terapan dan pengembangan menuju skala industri (TRL 
7-9) telah berkembang pada era ini, yaitu sebagai bahan kosme-
tik. Pada tahun 2014, terdapat aplikasi paten ekstrak H.carnosa 
sebagai bahan antikerut pada kulit wajah oleh perusahaan Avon 
di AS8. Sebelumnya, tahun 2013 juga telah diluncurkan produk 
ekstrak bunga H. lacunosa oleh Crodarom, perusahaan pemasok 
kosmetik besar di Prancis86. 
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2.4 Era Sekarang dan Masa Depan (Tahun 2021 dan 
Seterusnya)

Era sekarang dan masa depan adalah era revolusi industri 4.0 
yang ditandai dengan semakin banyak pemanfaatan artificial in-
telegent (AI), robotic, dan omics. Ssementara itu, ditandai pula 
peningkatan kesadaran global akan peran penting biodiversitas 
sebagai aset seperti yang manadikemukakan dalam Dasgupta’s 
Review87. Riset sekuens genom lengkap dan omics akan lebih 
banyak diaplikasikan untuk mendukung pemecahan masalah 
evolusi dan filogeni Hoya baik kerabat dekatnya dalam riset 
dasar (TRL 1–3) maupun bioprospeksi sebagai bahan obat dan 
kosmetik (TRL 4–6). Bahkan, untuk TRL 7–9 dapat digabung-
kan dengan AI88. Tentu saja hal tersebut juga dapat diaplikasikan 
untuk memperkuat aspek konservasinya. Informasi omics dapat 
membantu dalam membuat keputusan terkait konservasi yang 
lebih cepat, berkualitas, dan akurat. Adapun aplikasi AI juga 
dapat digunakan, misalnya menciptakan program identifikasi 
Hoya langka melalui smartphone. Hingga saat ini, informasi 
genom sekuens pendek Hoya yang dimuat pada database gen-
ebank, seperti National Center for Biotechnology Information 
(NCBI) sudah mencapai 247 jenis. Adapun sejumlah jenis terse-
but sudah meliputi beberapa gen DNA inti, kloroplas, dan RNA. 
Informasi sekuens genom lengkap kloroplas Hoya masih ada 
tiga, yaitu H. carnosa89, H. liangii, dan H. pottsii90 yang berasal 
dari China. 
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III. DIVERSITAS DAN NILAI PENTING HOYA 
INDONESIA

Mengenal dan memahami diversitas tinggi dan nilai penting 
Hoya Indonesia dapat meningkatkan apresiasi sekaligus menja-
di rujukan dalam menentukan langkah pemanfaatan berkelanjut
an. Adapun uraiannya sebagai berikut. 

3.1  Diversitas Hoya Indonesia 
Diversitas Hoya Indonesia bisa dijelaskan berdasarkan keragam
an genetik, keragaman jenis, keragaman habitat, dan keragaman 
biogeografi atau ekosistemnya. 

3.1.1 	 Keragaman genetik
Keragaman genetik merupakan keberagaman di dalam jenis. 
Keragaman genetik Hoya sering diekspresikan melalui variasi 
morfologi4, seperti variasi warna bunga dan daun. Variasi mor-
fologi dapat diamati, seperti pada H. micrantha4, H. multiflora91, 
H. verticillata10, H. purpureofusca92, dan H. coronaria93,94. Ke
ragaman genetik juga diekspresikan berdasarkan marka isozim95, 
marka AFLP5, dan RAPD96. Pada H. multiflora yang memili-
ki persebaran luas, keragaman antarpopulasi tinggi5,95, sedang-
kan pada H. purpureofusca yang memiliki persebaran terbatas 
memiliki keragaman antarpopulasi rendah96. Keragaman gene-
tik dapat menunjukkan implikasi konservasinya. Sementara itu, 
keragaman genetik rendah biasanya memiliki tingkat kesintasan 
rendah demikian pula sebaliknya. 

3.1.2 Keragaman jenis
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki keragaman jenis 
Hoya paling tinggi9,10. Lebih dari 110 jenis ditemukan di Indo-
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nesia dari sekitar 400–450 jenis Hoya di dunia10. Pendataan je-
nis Hoya berdasarkan pulau telah dimulai dari Pulau eSumatra 
yang memiliki 32 jenis64, kemudian berlanjut ke Pulau Jawa 24 
jenis72, Kalimantan sekitar 72 jenis10, Sulawesi 20 jenis97, hingga 
Lombok 12 jenis59. 

3.1.3 Keragaman habitat dan ekosistem
Hoya Indonesia memiliki keragaman habitat dan ekosistem yang 
tinggi. Habitat Hoya tersebar di berbagai ekosistem, seperti eko-
sistem pantai, hutan pamah55, dataran rendah kering56, dataran 
tinggi57,58, hutan kerangas60,61, hutan tanaman jati56, kebun kelapa 
sawit61 , dan habitat dekat perairan. Habitat dekat perairan terse-
but antara lain adalah rawa, sumber air panas, air terjun, danau, 
sungai, dan pantai10,.

Keragaman habitat dan ekosistem menentukan jangkauan 
persebaran dan terkait dengan implikasi konservasinya. Semakin 
luas jangkauan persebaran, biasanya memiliki tingkat kesintasan 
yang lebih tinggi, demikian pula sebaliknya. Secara geografis, 
Hoya Indonesia tersebar dari Pulau Sabang hingga Merauke. 
Secara altitudinal, Hoya Indonesia tersebar dari daerah pantai 
hingga pegunungan (0–2000 mdpl). Meskipun demikian, kera
gaman jenis tertinggi dijumpai di daerah dataran rendah (0–750 
mdpl)5. Sebagian besar Hoya Indonesia memiliki daerah perse
baran yang luas berdasarkan tipe biji parasut yang memiliki daya 
jangkau pemencaran lebih luas98. Kendati demikian, beberapa 
jenis masih memiliki jangkauan persebaran yang sempit dan 
tergolong endemik10,54. Hal ini tentu berkaitan dengan sifat bio
logi dari jenis tersebut, yaitu apakah terdapat hambatan dalam 
reproduksi menghasilkan buah, biji, maupun sifat-sifat biologi 
lainnya. Sekitar 10% jenis Hoya Indonesia diperkirakan memi-
liki persebaran sempit. Hal ini perlu mendapat perhatian dalam 
prioritas konservasinya. Bu
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3.2 Nilai Penting Hoya Indonesia 
Suatu “nilai” adalah bagian keyakinan dan kepercayaan yang 
menjadi rujukan seseorang untuk melakukan tindakan dengan 
kegunaan yang sangat penting. Hoya Indonesia memiliki nilai 
penting dalam empat aspek, yaitu nilai ilmiah, nilai ekologis, 
nilai ekonomis, dan nilai budaya. 

3.2.1 Nilai ilmiah
Hoya Indonesia memiliki nilai ilmiah dalam ilmu botani, teruta-
ma dalam deskripsi dan perkembangan ilmu evolusi. Publikasi 
awal jenis-jenis Hoya di dunia banyak berasal dari Indonesia20,21. 
Perkembangan ilmu evolusi membutuhkan sampel dengan ke
ragaman morfo-ekofisiologi. Pengelompokan Hoya berdasarkan 
sukulensi99 merupakan tonggak awal dalam evolusi yang berkait
an dengan karakter ekofisiologi karena sukulensi daun terkait 
dengan model fotosintesis76,77. Hoya berdaun sukulen memiliki 
karakter anatomi berbeda dengan nonsukulen78,79diikuti dengan 
perbedaan fotosintesisnya. Hoya Indonesia memiliki keragaman 
morfologi, habitat, dan persebaran yang tinggi sehingga sa
ngat ideal jika digunakan sebagai model dalam analisis. Selain 
itu, berpeluang juga dalam pemecahan masalah evolusi antara 
Hoya dan Dischidia. Penelitian filogenetik berdasarkan marka-
molekuler menunjukkan bahwa Dischidia masih bersarang di 
dalam filogeni Hoya sampai studi terbaru tahun 202054. Hal ini 
dimungkinkan sangat berkaitan dengan evolusi morfofisiologi 
yang masih perlu diungkapkan lebih lanjut. Semua anggota mar-
ga Dischidia memiliki daun sukulen. Temuan ilmiah mengenai 
asosiasi endofit dengan Hoya pertama kali dilaporkan dari Indo-
nesia100. 
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3.2.2 Nilai ekologis
Hoya memiliki nilai ekologis sebagai penyumbang biomassa 
yang melekat dengan fungsi ekologis tumbuhan epifit. Sebagai 
epifit yang tumbuh di pohon, keberadaan Hoya menyumbang 
biomassa tanpa membutuhkan lahan tambahan. Secara kes-
eluruhan, epifit diperkirakan menyumbang biomassa sejum-
lah 10%9,101. Sebagai penyumbang biomassa, tentu juga turut 
menyumbang penyerapan karbon. 

 Sebagai epifit, Hoya juga berfungsi ekologis dalam siklus 
nutrisi di hutan hujan tropika102. Epifit diyakini memiliki ke-
mampuan menyerap nutrisi langsung di udara dan mengolah 
serapan tersebut menjadi nutrisi tersedia bagi tumbuhan lain 
setelah mengalami proses pencucian di musim hujan102.

Fungsi ekologis Hoya, sebagai epifit yang sebelumnya tidak 
terduga, adalah berkapasitas dalam retensi air. Studi Hargis 
dkk.103 menunjukkan bahwa epifit memiliki peran sangat penting 
sebagai “tandon” air bagi lingkungan di sekitarnya. Berbagai 
variasi organ seperti daun tebal dengan sel mesofil yang penuh 
dengan vakuola penampung air, sebagaimana terdapat pada 
Hoya79. 

Hoya juga dilaporkan memiliki asosiasi dengan semut9,67,104 
dan serangga penyerbuk. Serangga jenis tersebut mendatangi 
Hoya untuk mencari nektar dan polinia10. 

Keunggulan Hoya sebagai tanaman hias dalam ruangan ada-
lah berkapasitas tinggi dalam menyerap polutan, yaitu mampu 
menyerap zat volatile yang bersifat racun melebihi Sanseviera6. 

3.2.3 Nilai ekonomis
Nilai ekonomis adalah seberapa banyak konsumen yang berse-
dia membayar untuk barang atau jasa. Dalam hal ini, nilai eko
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nomis mengandung pengertian sebagai nilai ekonomi langsung, 
yaitu Hoya sebagai komoditas yang telah diperdagangkan. 
Hingga saat ini, nilai ekonomi Hoya dapat dikategorikan da-
lam dua komoditas, yaitu komoditas tumbuhan langsung dan 
komoditas produk turunan. Komoditas langsung adalah Hoya 
sebagai tanaman hias. Sementara itu, komoditas produk turunan 
yang sudah diperdagangkan berupa bahan kosmetik. Meskipun 
demikian, manfaat Hoya sebagai obat sejauh ini belum dikomer-
sialkan dalam bentuk produk. 

 Saat ini, masyarakat Indonesia telah memanfaatkan Hoya 
sebagai tanaman hias sekaligus dapat melakukan ekspor 
langsung dengan perkembangan sistem e-commerce dan media 
sosial. Namun, nilai tertinggi Hoya masih lebih banyak dinikma-
ti pedagang di luar Indonesia karena masih sedikit masyakarat 
Indonesia yang mengerti tata cara berdagang ekspor secara legal 
dan mutu produk yang lemah. Hingga saat ini, nilai ekonomi 
Hoya sebagai tanaman hias di Indonesia diperkirakan tidak 
kurang dari Rp500 juta/bulan. Berdasarkan kuesioner terhadap 
para pemilik usaha Hoya skala kecil di Indonesia (Maret 2021), 
sejumlah 10% mengaku memiliki omzet minimal Rp50 juta/
bulan, sejumlah 50% mendapat Rp20 juta/bulan, sejumlah 30% 
mendapat Rp10 juta/bulan, dan sejumlah 10% mendapat Rp5 
juta/bulan. Saat ini, diperkirakan tidak kurang dari 200 pedagang 
tanaman hias Hoya di Indonesia. Data tersebut belum termasuk 
data ekspor nursery khusus berteknologi Belanda di Bogor un-
tuk pasar Eropa dan AS dengan skema B to B. Nurseri tersebut 
mengekspor minimal dua kontainer setek Hoya kultivar setiap 
minggu. Fakta tersebut diambil dari komunikasi pribadi dengan 
pengelola PT Florion. Dengan demikian, potensi ini perlu lebih 
diperhatikan dan dikembangkan. 
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Sejak aplikasi paten Hoya carnosa8 dan peluncuran produk 
ekstrak bunga Hoya lacunosa84, semakin banyak produk kos-
metik menggunakan ekstrak Hoya, terutama produk-produk 
perawatan kulit. H. carnosa merupakan tumbuhan asli daerah 
Asia Timur. Sementara itu, H. lacunosa merupakan tumbuhan 
asli daerah Asia Tenggara, termasuk Indonesia105,106. Perkem-
bangan pasar menunjukkan bahwa ekstrak bunga H. lacunosa 
lebih banyak digunakan pada berbagai produk kosmetik sebagai 
perawatan kulit. Produk terbaru berbahan ekstrak bunga H. 
lacunosa diluncurkan bulan Juni 2020, berupa produk masker 
wajah dari Nu Skin107. Klinik kecantikan Sonya Dakar (AS) 
baru-baru ini juga menjual produk skin care dengan bahan ek-
strak bunga H. lacunosa108. Ekstrak bunga H. lacunosa diklaim 
memiliki efek meremajakan, mencerahkan, melembutkan, dan 
membuat kulit wajah bersinar. Sur Pur Swiss juga mengeluarkan 
produk berbahan ekstrak H. lacunosa109. Selain itu, terdapat 10 
produk lain meliputi merek-merek kosmetik terkenal dari Pran-
cis, AS, Jerman, dan Inggris110. Ekstrak bunga H. lacunosa telah 
digunakan pada 0,02 persen produk kosmetik, terutama terkait 
produk perawatan kulit110. 

Nilai ekonomi produk perawatan kulit memiliki potensi 
bisnis global hingga 13,9 juta USD pada tahun 2025 dari 11,4 
juta USD pada tahun 2020111. Hal ini tentu menjadi peluang 
sangat besar bagi bangsa Indonesia untuk dapat turut serta me-
nikmati nilai ekonomi Hoya sebagai produk kosmetik. Hal ini 
perlu diimbangi dengan penguasaan teknologi dan inovasi serta 
kelincahan pemasaran.

3.2.4 Nilai budaya 
Nilai budaya merupakan nilai-nilai yang digunakan masyarakat 
karena bermanfaat dan/atau memiliki kebenaran yang digunakan 
secara berulang-ulang. Dalam hal ini, nilai budaya Hoya lebih Bu
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berkaitan dengan informasi etnobotani dari jenis-jenis Hoya In-
donesia. 

Hoya telah digunakan sebagai salah satu komponen ritual 
(upacara adat) pada beberapa suku di Indonesia yang telah 
dilakukan secara turun-temurun dari nenek moyang. Tanaman 
tebel-tebel (H. purpureofusca, H. Latifolia, dan H. verticillata) 
di Bali digunakan sebagai pelengkap dalam upacara panegteg 
(mantenin padi di lumbung) oleh umat Hindu. Adapun hal terse-
but mengandung filosofi agar isi lumbung padi tetap tebal atau 
banyak, seperti daun tebel-tebel tersebut112. Masyarakat Dayak 
di Kalimantan Tengah juga menggunakan daun tarabang ulet 
(H. latifolia atau H. glabra) sebagai hiasan penolak bala pada 
rumah yang baru dibangun. Selain itu, daun tersebut juga dapat 
dimasukkan ke dalam lubang tanam padi gogo sistem tugal di 
ladang113. 

Manfaat etnobotani Hoya terbanyak adalah sebagai bahan 
obat-obatan tradisional3,29. Setidaknya, terdapat 14 jenis Hoya 
Indonesia yang digunakan untuk mengobati 26 gejala dan pen-
yakit (Lampiran 3)114. 

Pucuk daun H. coronaria digunakan sebagai bahan pangan, 
yaitu sebagai sayur di Maluku29 dan sebagai lalap oleh suku 
Dayak di Sanggau, Kalimantan Barat, yang mana dipercaya 
sekaligus dapat menyembuhkan penyakit darah tinggi61. 
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IV. LANDASAN ILMIAH DALAM KONSERVASI DAN 
PEMANFAATAN HOYA INDONESIA

Konsep konservasi Hoya Indonesia yang selama ini di-
aplikasikan adalah konservasi dalam artian luas, yaitu meliputi 
save, study, dan use (penyelamatan, penelitian/riset, dan peman-
faatan) (Lampiran 4). Konsep ini sangat cocok diterapkan dalam 
konteks konservasi ex situ di Kebun Raya  LIPI. Kebun Raya 
LIPI berperan strategis dalam konservasi tumbuhan karena se-
lain melakukan penyelamatan (save) secara ex situ dalam bentuk 
pemeliharaan tumbuhan koleksi. Kebun Raya LIPI juga telah 
melakukan riset (study) tumbuhan terkait aspek konservasi dan 
pemanfaatannya. Prinsip dilakukan riset adalah agar dihasilkan 
output, outcome, dan impact yang bermanfaat, baik yang bersi-
fat keilmuan, komersial, sosial, maupun kebijakan. Semua man-
faat tersebut bermuara untuk kesejahteraan dalam arti luas (wel-
fare). Pada bagian hulu, aspek riset konservasi diarahkan untuk 
menggali aspek-aspek ilmiah sebagai landasan konservasi, baik 
dalam pengelolaan secara ex situ maupun in situ, termasuk re-
introduksi dan restorasi ekosistem. Pada bagian hilir, aspek riset 
diarahkan untuk menggali potensi pemanfaatan secara berkelan-
jutan. Kebun Raya Indonesia sekaligus juga melakukan aspek 
pemanfaatan (use) dalam bentuk ekowisata dan program pendi-
dikan lingkungan. 

Adapun kegiatan riset terkait konservasi dan pemanfaatan 
Hoya yang dilakukan meliputi (1) pendataan kekayaan jenis dan 
diversitas beserta data etnobotani, temuan jenis baru, populasi 
dan persebaran, serta penilaian status kelangkaan; (2) manaje-
men koleksi ex situ di Kebun Raya; (3) karakterisasi morfologi 
dan genetik; (4) domestikasi dan perakitan varietas baru; (5) 
bioprospeksi; dan (6) reintroduksi/restorasi. Kendati demikian, 
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riset pengembangan masih terbatas dan perlu bersinergi dengan 
berbagai pihak terkait.

4.1 Aplikasi dalam Konservasi Hoya Indonesia
Kebun Raya Indonesia yang terdiri dari Kebun Raya LIPI dan 
Kebun Raya Daerah telah aktif dalam penyelamatan Hoya se-
cara ex -situ dalam bentuk pemeliharaan tumbuhan koleksi. Hal 
tersebut bertujuan agar dapat diperbanyak, diteliti, dan dikarak-
terisasi untuk pemanfaatan lebih lanjut115. Setidaknya, sejumlah 
85 jenis (77%) Hoya Indonesia telah terkoleksi di Kebun Raya 
Indonesia, baik berasal dari kegiatan eksplorasi maupun sum-
bangan. Riset-riset yang mendukung konservasi meliputi riset-
riset pendataan jenis60,64, ekologi jenis-jenis Hoya116,117,118,119, 
persebaran98, analisis habitat120,121,122,123,124 , dan populasi125. Ada-
pun riset-riset tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai data 
dasar dalam penentuan status, prioritas konservasi, dan manaje-
men konservasi ex situ. Hingga saat ini, telah berhasil dideskrip-
si 16 jenis Hoya baru. Setiap publikasi dari deskripsi jenis Hoya 
baru, dilakukan penilaian awal status konservasi beserta infor-
masi populasi dan persebaran. Pada saat ini, juga sedang disusun 
draf status konservasi dari jenis-jenis Hoya endemik Indonesia. 
Riset berbasis molekuler untuk mengetahui tingkat keragaman 
genetik jenis5,96,97 juga dapat digunakan untuk rekomendasi kon-
servasi meskipun masih perlu penajaman, terutama untuk je-
nis-jenis endemik dan memiliki persebaran sempit. 

Beberapa konsep konservasi Hoya berbasis lokus telah di
susun berdasarkan hasil riset diversitas Hoya setempat, seperti di 
daerah Jambi126, Kutai127, dan Bodogol128. Konsep tersebut dapat 
diaplikasikan dengan sinergi dan kolaborasi lembaga terkait. 

Salah satu implementasi dari saran kebijakan yang berhasil 
adalah pembentukan “Bodogol Kampung Hoya (BKH)” di Desa 
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Benda, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Sukabumi. Implemen-
tasi tersebut merupakan kerja sama dan pembinaan dengan 
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango serta Pemerintah 
Desa setempat. Riset Hoya di Bodogol telah dimulai dari tahun 
1994. Hingga tahun 2018, riset di Bodogol telah menghasilkan 
1 disertasi, 3 tesis, 1 skripsi, 3 publikasi ilmiah internasional, 
dan 1 prosiding nasional. Informasi dan ilmu pengetahuan hasil 
riset tersebut dapat disusun dalam implementasi konservasi dan 
pemanfaatan berkelanjutan Hoya dengan pembentukan BKH128. 
Pembentukan BKH diawali dari tahun 2018 secara positif 
mendukung aksi konservasi melalui pemanfaatan berkelanjutan. 
Dalam konsep ini, konservasi in situ dan ex situ berjalan bersa-
ma dengan melibatkan peran aktif masyarakat sekitar kawasan 
konservasi. 

Konservasi tersebut meliputi pengenalan, budi daya dan 
ekowisata, baik in situ maupun ex situ. Kegiatan pengenalan 
Hoya dapat dilakukan melalui wisata trekking habitat Hoya di 
dalam kawasan konservasi Hutan Bodogol maupun di sentra 
budi daya Hoya di kampung Bodogol. Kegiatan pengenalan 
Hoya tidak hanya sebatas mengenal nama jenis saja. Akan tetapi, 
juga termasuk paket informasi dan ilmu pengetahuan Hoya yang 
melekat dengan pengetahuan dari hasil riset Hoya di Bodogol. 
Pemanduan sepenuhnya dilakukan oleh pemuda-pemudi kam-
pung Bodogol yang telah dididik dan dilatih. Pengunjung bisa 
membeli bibit Hoya hasil perbanyakan di sentra BKH, yang 
dikelola pemuda-pemudi Dusun Bodogol.

Kegiatan ini telah mengalihkan risiko gangguan ke dalam 
kawasan konservasi menjadi kemitraan yang bermanfaat seka-
ligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal ber-
dampingan dengan kawasan konservasi. Model seperti ini dapat 
dikembangkan di lokasi lain, terutama yang memiliki diversitas 
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Hoya yang tinggi. Nilai tambah diperoleh pada lokasi dengan 
keragaman dan keunikan habitat, seperti di Belitung, yaitu 
keunikan habitat Hutan Kerangas dan Geopark. Riset Hoya di 
Belitung telah menghasilkan 2 publikasi internasional dan 1 
publikasi nasional dengan topik diversitas jenis dan variasi war-
na bunga yang berkaitan dengan habitatnya95. Konservasi Hoya 
Belitung saat ini digabungkan dengan pembangunan Kebun 
Raya Belitung Timur dan kegiatan Geopark Belitung. Konserva-
si tersebut berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai ikon. 

4.2 Aplikasi dalam Pemanfaatan Hoya Indonesia
Diversitas Hoya Indonesia yang tinggi bernilai penting, baik 
dari aspek ilmiah, ekologis, ekonomis, maupun budaya men-
jadi modal penting untuk pembangunan kesejahteraan bangsa 
Indonesia yang berkelanjutan. Aspek ekonomi yang besar dari 
penjualan Hoya sebagai tanaman hias serta peluang yang tinggi 
terhadap inovasi pada bidang kosmetik dan obat-obatan mer-
upakan sebuah peluang. Adapun tantangan yang dihadapi ada-
lah penguasaan iptek dan inovasi yang lemah menjadi kendala 
yang perlu segera diatasi. Tantangan berupa ancaman kerusakan 
habitat, perubahan iklim, dan SDGs yang lari ke luar negeri juga 
perlu mendapat perhatian. Riset karakterisasi morfologi Hoya 
Indonesia dilakukan dalam rangka pengembangan sebagai tana-
man hias129,130,131, termasuk dalam penyusunan deskripsi daftar 
Hoya132. Kegiatan domestikasi perlu didukung riset-riset per-
banyakan dan budi daya, di antaranya adalah daya adaptasi133, 
kesesuaian media134,135, aplikasi Zinc Sulfat136, naungan137, ZPT 
dan sukrosa138 untuk pertumbuhan setek139, perkecambahan 
biji140,141,142, serta pengenalan hama143. 

Percobaan mutasi yang menghasilkan varietas baru Hoya 
“”Kusnoto” telah mendapatkan sertifikat PVT80 yang telah 
dilisensikan selama tiga tahun. Hasil-hasil riset tersebut selain Bu
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dipublikasikan dalam bentuk naskah ilmiah, juga telah didise
minasikan dalam bentuk publikasi semi ilmiah144 dan popu
ler145,146,147 untuk mengenalkan Hoya kepada masyarakat.

Pelatihan pengenalan dan budi daya Hoya dalam bentuk 
workshop untuk masyarakat dilakukan di Makassar (2017), Bo-
gor (2017), Bodogol (2018, 2019), Jambi (2017, 2018), Serpong 
(2118), Yogyakarta (2018), dan Belitung (2019). Konsultasi 
pribadi secara sukarela juga dilakukan melalui whatsapp dan 
email. Upaya promosi konservasi sekaligus pemanfaatan juga 
dilakukan dalam skala global dalam bentuk presentasi produk 
contoh “Épifit Mini Gardens” di Kobe, Jepang dalam acara In-
donesia Innovation Day tahun 2018. Saat ini, minat masyarakat 
terhadap Hoya Indonesia semakin bertambah yang tercermin 
dari media sosial. Beberapa peserta workshop sudah melakukan 
pelatihan budi daya Hoya untuk anak sekolah di Bodogol dan 
peserta umum di Yogyakarta. 

Riset karakterisasi ke arah pemanfaatan sebagai bahan obat 
dan kosmetik masih sangat terbatas dalam studi etnobotani. 
Namun, riset terbaru endofit Hoya yang memproduksi senyawa 
berpotensi bahan obat antikanker dan antioksidan100 memberi-
kan harapan baru.

4.3 Pemetaan Kegiatan Riset dan Pengembangan
Terdapat dua lokus dan lima fokus kegiatan riset Hoya yang 
diperlukan untuk mendukung konservasi dan pemanfaatan 
berkelanjutan. Berdasarkan lokus, riset Hoya Indonesia dilaku-
kan terhadap jenis-jenis yang hidup di habitat in situ dan je-
nis-jenis yang telah dipindahkan sebagai koleksi ex situ. 

Lima fokus riset konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan 
Hoya Indonesia, yaitu (1) eksplorasi untuk lokus in situ dan 
berikutnya untuk lokus ex situ; (2) teknologi budi daya; (3) 
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karakterisasi fenotipe dan genotype; (4) pemuliaan; dan (5) 
pengembangan industri. 

Riset ke arah pengembangan industri perlu didorong dengan 
kuat agar dapat menumbuhkan inovasi yang tinggi sehingga ti-
dak tertinggal pada ranah industri produk Hoya. Sebagai pemilik 
biodiversitas Hoya tertinggi dunia, Indonesia seharusnya juga 
bisa menjadi yang terdepan dalam inovasi produk berbasis 
Hoya. Tiga sasaran produk industri berbasis Hoya yang dapat 
dikembangkan, antara lain adalah (1) industri tanaman hias; (2) 
industri bahan kosmetik/obat; dan (3) industri pariwisata berba-
sis diversitas Hoya Indonesia.

Berdasarkan kerangka waktu, Indonesia agak tertinggal 
pada ranah industri Hoya sebagai tanaman hias. Namun, masih 
dapat mengejar ketertinggalan tersebut untuk pengembangan 
inovasi berupa produk pariwisata dan produk kosmetik berbasis 
ekstrak Hoya. Kebutuhan produk kosmetik berbasis bahan alam 
diperkirakan akan semakin meningkat hingga tahun 2025 dan 
seterusnya111. Kesadaran global terhadap penggunaan kosmetik 
berbahan alami semakin meningkat, seiring dengan kesadaran 
terhadap risiko kesehatan dan juga kesadaran global yang 
meningkat untuk menjaga kelestarian lingkungan. Hal yang 
sama juga berlaku pada riset yang mendukung industri eko
wisata Hoya. 
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V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 
KONSERVASI HOYA INDONESIA UNTUK 

PEMANFAATAN BERKELANJUTAN

Strategi dan arah kebijakan konservasi Hoya Indonesia, disusun 
berdasarkan pada hasil analisis Strength, Weakness, Opportuni-
ty, Threat (SWOT) yang diuraikan sebagai berikut.

5.1 Strategi Konservasi 
Strategi konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan Hoya Indo-
nesia disusun dengan melakukan analisis SWOT, seperti pada 
Lampiran 5 dan 6. Hasil analisis SWOT tersebut kemudian di-
rumuskan dalam sebuah roadmap rencana tindak yang dapat 
dilihat pada Lampiran 7. Strategi konservasi Hoya Indonesia 
saat ini masih konvensional berbasis lokus, yaitu konservasi in- 
situ dan ex situ. Strategi berbasis lokus perlu diimbangi dengan 
strategi berbasis manusia sebagai subjek, aktivitas, dan strategi 
berbasis revenue.

5.1.1 Strategi berbasis pelaku/aktor
Pelaku merupakan subyek dari suatu kegiatan yang sekaligus se-
bagai aset (human capital) yang berperan penting. Hal tersebut  
dikarenakan semua aktivitasnya akan berdasar pada kapasitas 
dan kapabilitas, serta nilai-nilai yang dimilikinya. Terdapat lima 
aktor penting, yaitu (1) pemerintah yang berperan sebagai peng
ambil kebijakan dan regulasi dengan membuat aturan terkait 
konservasi, pemanfaatan, dan perdagangan sumber daya hayati; 
(2) peneliti dan akademisi yang menghasilkan rekomendasi, ip-
tek, dan inovasi; (3) pengusaha yang melakukan aktivitas usaha 
untuk menghasilkan revenue; (4) influencer termasuk media; dan 
(5) individual. Kelima aktor tersebut harus bisa saling bersinergi 
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untuk mendukung iklim terwujudnya eksositem konservasi dan 
pemanfaatan berkelanjutan diversitas Hoya Indonesia. 

5.1.2 Strategi berbasis aktivitas
Terdapat lima aktivitas yang terkait yang dapat dikembangkan 
dalam konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan Hoya Indo-
nesia, antara lain adalah (1) aktivitas riset Hoya Indonesia; (2) 
penyusunan regulasi dan kebijakan; (3) kegiatan edukasi; (4) ke-
giatan budi daya; dan (5) kegiatan pengolahan. 

5.1.3 Strategi berbasis revenue
Strategi berbasis revenue merupakan strategi dengan mem-
pertimbangkan segala aspek yang dapat mendatangkan nilai 
ekonomi berbasis diversitas Hoya Indonesia, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut dapat diwujud-
kan dalam beberapa hal, yaitu (1) produk tanaman langsung, 
misalnya sebagai komoditas tanaman hias; (2) produk turunan 
Hoya, misalnya sebagai bahan tanaman kosmetik atau obat; (3) 
produk informasi dan edukasi Hoya Indonesia; (4) produk seni 
dan kreativitas berbasis Hoya Indonesia; dan (5) produk eko
wisata Hoya Indonesia. 

5.2 Penyusunan Prioritas
Penyusunan prioritas konservasi dan riset konservasi perlu 
dilakukan karena taksa yang perlu ditangani sangat banyak. Se-
mentara itu, sumber daya manusia dan peralatan pun masih ter-
batas.

5.2.1 Prioritas kebijakan dan regulasi 
Hingga saat ini, peraturan khusus mengenai Hoya masih belum 
ada. Terdapat tiga poin prioritas terkait kebijakan dan regula-
si yang perlu segera ditindaklanjuti, yaitu (1) pada bagian hulu Bu
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perlu dipercepat penyusunan jenis-jenis Hoya prioritas konser-
vasi, misalnya dengan penilaian status konservasi agar dapat 
menjadi landasan dalam penentuan kebijakan konservasi selan-
jutnya; (2) pada bagian hilir perlu dilakukan penyusunan jenis 
prioritas budi daya untuk tujuan khusus bahan obat dan kosme-
tik; (3) pengembangan penyusunan naskah kebijakan konservasi 
Hoya berdasarkan pada lokus untuk lokasi yang memiliki diver-
sitas Hoya yang tinggi serta dorongan implementasinya. Naskah 
kebijakan konservasi Hoya berbasis lokus yang telah diimple-
mentasikan terbukti memberikan dampak yang cukup baik da-
lam konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan Hoya Indonesia 
beserta ekosistemnya. 

5.2.2 Prioritas riset
Tiga poin prioritas riset telah diuraikan dalam bab sebelumnya.  
Namun, masih sangat perlu digarisbawahi adalah riset yang 
menghasilkan inovasi untuk pengolahan produk Hoya sebagai 
bahan kosmetik atau obat perlu mendapatkan prioritas lebih. 
Sinergi antarlembaga riset pada bidang terkait sangat diperlu-
kan agar dapat terjadi alur riset yang efektif dan efisien. Tentu 
saja fokus riset di bagian hulu untuk mendukung konservasi dan 
pengembangan ilmu pengetahuan terkait Hoya juga masih tetap 
relevan.

5.2.3 Prioritas aktivitas pemanfaatan
Prioritas pemanfaatan bisa diarahkan pada tiga hal pokok yang 
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat tanpa merusak alam, 
yaitu pemanfaatan Hoya sebagai (1) tanaman hias; (2) sumber 
bahan obat dan kosmetik; dan (3) aset ekowisata. Ketiga hal 
pokok tersebut memerlukan landasan iptek serta inovasi dalam 
budi daya, pemanenan dan pengolahan yang mengikuti prin-
sip-prinsip Good Procedure yang ramah lingkungan. Untuk pe-
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manfaatan ekonomi sebagai tanaman hias dan ekowisata dapat 
dilakukan dengan melibatkan masyarakat dengan tingkat pendi-
dikan serta modal rendah dan menengah. Sementara itu, untuk 
pemanfaatan ekonomi sebagai bahan kosmetik dan obat perlu 
melibatkan pengusaha dengan modal dan teknologi menengah 
hingga tinggi. Semakin banyak melibatkan masyarakat dari 
berbagai kalangan, peluang pencapaian konservasi dan peman-
faatan berkelanjutan Hoya Indonesia semakin tinggi. Tindakan 
memanen langsung Hoya Indonesia dari alam harus dapat diken-
dalikan, termasuk risiko terhadap berkurangnya habitat Hoya. 

5.3 Arah kebijakan
Buku IBSAP1 dapat digunakan sebagai panduan dalam menen-
tukan arah kebijakan di masa depan. Buku tersebut berkaitan 
dengan bagaimana mengelola diversitas Hoya Indonesia yang 
merupakan aset bangsa bahkan dunia. Pemerintah melalui Men-
teri Koordinator bidang Kesejahteraan Rakyat telah menyatakan 
komitmen untuk tetap menjaga biodiversitas sebagai aset masa 
kini dan masa depan. Sebagai aset, hal tersebut harus dijaga 
agar tidak merugi bahkan agar dapat bertambah. Artinya, ke
tersediaan harus lebih banyak dari kebutuhan. Selain itu, buku 
tersebut juga memberi panduan terkait bagaimana cara mening-
katkan aset ekonomi dengan tetap meningkatkan aset biodiver-
sitas. Pemanfaatan biodiversitas Hoya dapat dikelola dengan 
cara-cara berkelanjutan dan cukup mudah dipraktikkan dengan 
melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Hoya cukup mudah di
budidayakan dari cara yang paling sederhana dengan ditempel-
kan pada pepohonan, dalam kondisi rumah kaca dengan sistem 
otomatis, atau ditanam dalam wadah cantik dan eksklusif untuk 
hiasan di suatu ruangan. 
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VI. KESIMPULAN

Diversitas Hoya Indonesia merupakan tertinggi di dunia dan 
bernilai penting secara ilmiah, ekologi, ekonomi, dan budaya. 
Akan tetapi, pemanfaatan potensi Hoya Indonesia masih belum 
optimal karena kapasitas dan daya saing Indonesia yang lemah. 
Di lain pihak, populasi Hoya di Indonesia juga mengalami an-
caman berupa penurunan kualitas dan kuantitas habitat, peru-
bahan iklim, dan sumber daya genetik yang lari ke luar negeri. 
Upaya riset di bagian hulu maupun hilir untuk mendukung kon-
servasi sekaligus pemanfaatan telah dilakukan di Kebun Raya 
Bogor sejak tahun 1994. Saat ini, sejumlah 77% Hoya Indonesia 
telah dikonservasi di Kebun Raya Indonesia (LIPI dan Daerah) 
dan 16 jenis baru telah dideskripsi (target 3, 8, dan 9 GSPC). 
Riset karakterisasi dan budi daya serta perolehan varietas baru 
Hoya “Kusnoto” diarahkan untuk mendukung dan promosikan 
manfaatnya sebagai tanaman hias. Adapun program tersebut di-
aplikasikan oleh para pelaku usaha tanaman hias Hoya di In-
donesia (target 1 dan 15 SDGs). Penyusunan saran kebijakan 
tentang konservasi Hoya secara lokal di Jambi dan Bodogol juga 
telah dipraktikkan masyarakat setempat. Bahkan secara nyata, 
dapat mengurangi dampak penjarahan ke kawasan konservasi 
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan masyakarat setem-
pat (target 14 GSPC). Riset karakterisasi terkait pemanfaatan 
sebagai bahan obat dan kosmetik masih sangat sedikit, yaitu 
laporan pertama dunia mengenai temuan endofit Hoya multiflo-
ra yang menghasilkan ekstrak bahan obat dan antioksidan. Ap-
likasi untuk industri perlu ditindaklanjuti oleh para pihak yang 
terkait dengan menerapkan konsep konservasi dan pemanfaatan 
berkelanjutan Hoya Indonesia.
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VII. PENUTUP

Hoya Indonesia telah dimanfaatkan sejak jaman dahulu oleh 
masyarakat sebagai bahan obat tradisional dan kini sedang 
menanjak popularitas sebagai tanaman hias di dunia, bahkan 
sebagai bahan kosmetik. Berbagai tantangan masih banyak di 
temui dari yang paling dasar, yaitu identifikasi jenis hingga  pe
nguasaan teknologi dan rendahnya inovasi. Walaupun demikian, 
hal yang paling penting dan mendasar adalah perlu ada pema-
haman masyarakat akan arti penting diversitas Hoya Indonesia 
sebagai aset bangsa yang perlu dipelihara dan dikelola dengan 
baik agar dapat meningkatkan kesejahteraan namun tetap lestari. 

Kemajuan teknologi informasi melalui internet dapat diman-
faatkan untuk membantu dalam tujuan positif. Kemajuan bidang 
omics dan artificial intelligent (AI) dapat dimanfaatkan serta di-
padukan dengan data etnobotani dan data ekofisiologi. Dengan 
demikian, dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan diversitas 
Hoya Indonesia, baik untuk pemanfaatan maupun konservasi. 

Supaya manfaat ekonomi Hoya Indonesia lebih banyak 
dinikmati oleh bangsa Indonesia sekaligus tetap menjaga ke-
lestariannya, perlu dilakukan perencanaan strategis konservasi 
dan pemanfaatan berkelanjutan Hoya Indonesia dengan melibat-
kan berbagai pihak terkait. Sinergi dan kerja sama adalah faktor 
utama yang menjadi kunci keberhasilan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jenis Baru Hoya Indonesia (2014–2021)

Ket.: (dari kiri ke kanan sesuai urutan baris): H. rintzii Simmonson, Rodda & S. Rahayu (2014), 
H. undulata S. Rahayu & Rodda (2015), H. narcissiflora S. Rahayu & Rodda (2017), H. corne-
ri Rodda & S. Rahayu (2018), H. fauzianas sp. ungulata Lamb, Gokusing, Rodda & S. Rahayu 
(2018), H. danumensis ssp. amarii S. Rahayu & Rodda (2019), H. rigidifolia S. Rahayu & 
Rodda (2019), H. sumatrana S. Rahayu & Rodda (2019), H. solokensis S. Rahayu & Rodda 
(2019), H. decipulae S. Rahayu & Astuti (2019), H. amicabilis S. Rahayu & Rodda (2019), H. 
insularis S. Rahayu & Rodda (2020), H. surisana Rodda & S. Rahayu (2020), H. sulawesiana 
S. Rahayu & Rodda (2020), H. occultata S. Rahayu & Rodda (2020), H. batutikarensis Putra, 
S. Rahayu & Rodda (2021).

Sumber: berbagai sumber53,54, 64, 66–74

Gambar 1. Hoya Jenis Baru                 Bu
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Lampiran 2. Hoya “Kusnoto” S. Rahayu, Hasil Pemuliaan dan Mendapatkan 
Sertifikat Hak PVT

Ket.: Brosur KRB LIPI

Sumber: Foto Sri Rahayu (2015) 
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Lampiran 3. Daftar Jenis Hoya sebagai Bahan Obat Tradisional

Nama Jenis Persebaran Kegunaan
H. australis Indonesia Timur, 

Fiji, Samoa, 
Australia

Luka, sedative, 
maag, pendarahan, 
bengkak, TBC, 
orchitis, piroderma, 
sakit perut

H. coriacea Asia Tenggara Batuk-Asma, TBC
H. coronaria Asia Tenggara  Gastritis 
H. diversifolia Asia Tenggara  Rematik, antiracun
H. finlaysonii Asia Tenggara Antiracun, kanker 
H. imbricata Sulawesi, 

Filipina
Kaki gajah, 
piroderma, luka, 
asma

H. lacunosa Asia Tenggara Piroderma, luka, 
perut

H. lasiantha Asia Tenggara Sakit gigi
H. latifolia G. Asia Tenggara Disentri, paru-paru
H. multiflora India s.d. PNG Rematik, sakit 

perut
H.purpureofusca Jawa, Bali Antiracun, 

piroderma
H. verticillata India s.d. 

Indonesia
Kaki gajah, luka, 
gonorrhea, rematik

H. waymaniae Borneo Sakit perut
Sumber: Rahayu (2011)³; Rahayu (2018)¹¹⁴

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



50

Lampiran 4. Bagan Konsep Konservasi dan Pemanfaatan  Berkelanjutan Hoya 
Indonesia
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Lampiran 5. Analisis SWOT

Lampiran 6. Strategi SWOT
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Lampiran 7. Roadmap Riset dan Kegiatan Konservasi dan Pemanfaatan Hoya secara 
Berkelanjutan 
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45.	 Rahayu S, Wawangningrum H, Garvita RV. Karakteristik mor-
fologi dan perkembangan bunga Aeschynanthus tricolor Hook.f. 
(Gesneriaceae). Berita Biologi. 2015; 14(3): 203‒211. 
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46.	 Ulfah SM, Dorly, Rahayu S. Perkembangan bunga dan uji viabil-
itas serbuk sari bunga lipstik Aeschynanthus radicans var. ‘Mon-
alisa’ di Kebun Raya Bogor. Buletin Kebun Raya. 2016; 19(1): 
21‒32. 

47.	 Damayanti I, Siregar IZ, Rahayu S. Asosiasi pohon dengan epifit 
Hoya spp. di taman nasional bukit dua belas. Jurnal Silvikultur 
Tropika. 2017; 08(3): 191‒196. 

48.	 Deswanti P, Fakhrurozi Y, Rahayu S. Karakterisasi morfologi 
daun dan bunga beberapa varietas Hoya coronaria (Apocyna-
ceae: - Asclepiadoideae) dari kawasan hutan kerangas Air Anyir 
Bangka. Jurnal Ekotonia. 2017; 2(1): 1‒9.

49.	 Anisa R, Fakhrurozi Y, Rahayu S. Proses pembungaan beberapa 
varietas Hoya coronaria dari kawasan hutan kerangas Air Anyir, 
Bangka. Jurnal Ekotonia. 2017; 2(1): 10‒19.

50.	 Yulianti I, Fakhrurrozi F, Rahayu S. Pertumbuhan setek beberapa 
varietas Hoya coronaria dari kawasan hutan kerangas Air Anyir, 
Bangka. Jurnal Ekotonia. 2018; 3(1): 1‒10.

51.	 Putri BF, Fakhrurrozi Y, Rahayu S. Pengaruh perbedaan jenis 
media tanam terhadap pertumbuhan setek Hoya coronaria ber-
bunga kuning dari kawasan hutan kerangas Air Anyir, Bangka. 
Jurnal Ekotonia. 2018; 3(1): 20‒28.

52.	 Rahayu S, Tyas KN, Wawangningrum H. Keanekaragaman mor-
fologi Hoya purpureofusca Hook.f. asal Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango. Berita Biologi. 2019; 18(2): 215‒223.

53.	 Rahayu S, Badiah. Strategi konservasi tumbuhan Hoya di Bodo-
gol, cagar biosfer Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 
melalui promosi ekowisata. Risalah Kebijakan Pertanian dan 
Lingkungan. 2019; 6(3): 176‒187

54.	 Wardani FF, Damayanti F, Rahayu S. Respon pertumbuhan dan 
pembungaan bunga lisptik ‘Soedjana Kasan’ terhadap aplika-
si GA3, etefon, dan paklobutrazol. Jurnal Agronomi Indonesia. 
2020; 48(1): 75‒82.
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Prosiding Internasional (9 buah)
55.	 Rahayu S, Abdulhadi R. Vertical distribution of Hoya multiflora 

Blume. Proceedings of the International Seminar on Biodiversity. 
Solo; 2012. 149‒152.

56.	 Rahayu S. Growth and development characteristics of Hoya 
multiflora Blume. Proceedings ofthe 7th Asian Crop Science As-
sociation Conference. Bogor; 2013. 300‒304.

57.	 Rahayu S, Abdulhadi R. Population genetics of Hoya mul-
tiflora at Sukamantri of Gunung Salak, West Java, Indonesia 
based on isozyme analysis. Proceedings of the 7th Asian Crop 
Science Association Conference. Bogor; 2013. 310‒314. 

58.	 Rahayu S. Use of local plant diversity as bioinsecticide on rice 
farm to produce saver food: a lesson learned from dayak people in 
Kalimantan, Indonesia. Proceedings of the 12th Science Council 
of Asia (SCA) Conference and International Symposium. Jakarta; 
2013. 149‒157. 

59.	 Astuti IP, Rahayu S, Putri WU. Sarcotheca macrophylla Blume: 
an endemic plant species of Borneo. Proceedings of the 2nd In-
ternational Conference of Indonesia Forestry Research (INAFOR 
2013). Bogor; 2014. 887‒894.

60.	 Rahayu S, Sukrismanto E. Conservastion strategy of Hoya spe-
cies in Kutai National Park. Proceedings of The Internation-
al Conference on Tropical Plant Conservation and Utilization, 
“Plant and People in Harmony”; 2017 May 18‒-20 Mei 2017. 
Bogor: Center for Plant Conservation and Botanic Gardens LIPI; 
2018. 155‒160.

61.	 Rahayu S. Developing descriptor list for Hoya plant. Proceed-
ings of The International Seminar on Tropical Horticulture 13 
“Horticulture for The Quality of Life” ; 10 Desember 2018. Bo-
gor: PKHT (Center for Tropical Horticulture Studies), Institut 
Pertanian Bogor; 2019. 13‒25. 

62.	 Rahayu S. Sustainable utilization of Hoya species and other 
bioresources in Ketori, Sanggau, West Kalimantan, Indonesia. 
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The 2018 International Conference on Biosphere Reserve. IOP 
Conference Series: Earth and Environmental Science; 2019. 298 
012039.

63.	 Rahayu S, Fakhurroroji Y. High corolla color vatiation of Hoya 
coronaria from Belitung Island. The 7th Symposium of JA-
PAN-ASEAN Science Technology Innovation Platform (JAS-
TIP). IOP Conference Series: Earth and Environmental Science; 
2020. 591 011002 

Prosiding Nasional (24)
64.	 Rahayu S. Eksplorasi dan pembudidayaan Hoya (Asclepiadace-

ae) dalam rangka konservasi plasma nutfah. Prosiding Seminar 
Nasional Konservasi Flora Nusantara; Juli 1997; Bogor. Bogor: 
UPT BP Kebun Raya-LIPI;  1999. 294–303. 

65.	 Rahayu S. Menjadikan Hoya (Asclepiadaceae) asal eSumatra 
sebagai tanaman hias eksotik Indonesia. Prosiding Seminar Hor-
tikultura Buku I. Malang: Universitas Brawijaya; 2001. 301‒310.

66.	 Rahayu S. Pengaruh pemberian zinc sulfat dan magnesium asetat 
dalam merangsang pertumbuhan Hoya latifolia. Prosiding Sem-
inar Nasional Florikultura. Bogor: Kementerian Pertanian-LIPI; 
2004. 148‒154.

67.	 Rahayu S. Karakterisasi morfologi jenis-jenis Hoya dataran 
rendah pulau jawa dalam rangka pengembangan sebagai tanaman 
hias. Prosiding Seminar Konservasi dan Pendayagunaan Keane-
karagaman Tumbuhan Daerah Kering II. Malang : UPT Balai Ke-
bun Raya Purwodadi – LIPI; 2006. 321‒325.

68.	 Rahayu S, Komariah E. Penanganan semai sintok (Cinnamomum 
sintok Bl.) asal cagar alam keling, Jepara dalam rangka usaha 
konservasi. Prosiding Seminar Konservasi dan Pendayagunaan 
Keanekaragaman Tumbuhan Daerah Kering II. Malang: UPT 
Balai Kebun Raya Purwodadi LIPI; 2006. 65‒70

69.	 Rahayu S. Adaptasi Hoya asal taman nasional gunung Bromo 
Tengger Semeru di Kebun Raya Bogor. Prosiding Seminar Na-
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sional Bioscience III. Malang: Universitas Brawidjaya; 2006. 
84‒100.

70.	 Rahayu S, R. Abdulhadi, RA Risna. YWC Kusuma. Keanekarag-
am Habitat Hoya multiflora Blume di Stasiun Penelitian Bodo-
gol, taman nasional gunung gede pangrango. Prosiding Seminar 
Nasional ”Konservasi Tumbuhan Tropika: Kondisi Terkini dan 
Tantangan ke Depan”.  Cibodas: UPT Balai Konservasi Tumbu-
han Kebun Raya Cibodas; 2011. 321‒326. 

71.	 Rahayu S, KN Tyas, Sudarmono. R Abdulhadi.  Analisis habitat 
Hoya purpureofusca di resort Cibodas, Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango. Prosiding Seminar Nasional Hortikultura. Ban-
dung: Pusat Penelitian Hortikultura Kementan;. 2012. 303‒1308. 

72.	 Rahayu S. Keanekaragaman jenis dan variasi morfologi Hoya 
di Sumatera. Prosiding Seminar Nasional Biologi. Aceh: Perhim-
punan Biologi Indonesia, Universitas Syah Kuala; 2012. 62‒65. 

73.	 Rahayu S. Aspek-aspek ekologi tumbuhan Hoya di Sumatera. 
Prosiding Seminar Nasional Biologi. Aceh: Perhimpunan Biologi 
Indonesia, Universitas Syah Kuala; 2012. 129‒131. 

74.	 Rahayu S. Perkecambahan biji gandaria. Prosiding Seminar Ber-
sama ”Kedaulatan Pangan dan Energi”. Bogor: PERAGI, PER-
HORTI, PERIPI, HIGI; 2012. 212 ‒215. 

75.	 Sumanto, Rahayu S. Profil koleksi pisang liar Kebun Raya Bogor 
dalam mendukung pemuliaan pisang di Indonesia. Prosiding Se-
minar Bersama ”Kedaulatan Pangan dan Energi”. Bogor : PER-
AGI, PERHORTI, PERIPI, HIGI;   2012. 539‒543. 

76.	 Astuti IP, Rahayu S. Potensi buah lakuca sebagai bahan pang-
an olahan. Prosiding Seminar Bersama ”Kedaulatan Pangan dan 
Energi”. Bogor: PERAGI, PERHORTI, PERIPI, HIGI; 2012. 
559‒562. 

77.	 Hidayat, Rahayu S, Tyas KN. Kajian habitat Hoya purpureo-
fusca Hook.f. di Resort Situgunung, Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango. Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas IV. 
Surabaya: Universitas Airlangga; 2013. 154-16.
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78.	 Rahayu S, Cahyaningsih R. Keragaman genetik dan hubungan 
kemiripan Hoya purpureofusca asal Taman Nasional Gunung 
Gede Pangrango (TNGGP) berdasarkan marka RAPD. Prosiding 
Seminar Nasional Biodiversitas IV. Surabaya: Universitas Air-
langga; 2013. 17‒26.

79.	 Rivai RR, Rahayu S. Karakteristik dan daya kecambah biji mu-
tan Hoya diversifolia. Prosiding Seminar Nasional Masyarakat 
Biodiv. Indon. 2015; 1(4): 782‒786.

80.	 Wardani FF, Rivai RR, Rahayu S. Ketahanan Hoya diversifolia 
Blume terhadap serangan hama di pembibitan. Prosiding Semi-
nar Nasional Perhorti 2015. Bogor: PKHT–LPPM IPB; 2016. 
481‒486.

81.	 Wardani FF, Rivai RR, Rahayu S. Pengaruh pemberian kompos 
pada pertumbuhan bibit mutan Hoya diversifolia. Prosiding Se-
minar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia; 2017. 3(1): 
157‒162.

82.	 Rahayu S. Hoya Lombok: diversitas, potensi dan konservasinya. 
Prosiding Seminar Nasional Biologi Walacea 2017 “Dari Sains 
untuk Konservasi”. Mataram: Program Studi Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram; 
2017. 12‒24.

83.	 Rahayu S, Nafilatunisa F, Kartina AM, Fitria RE. Pertumbuhan 
dan pembungaan Hoya multiflora dengan perlakuan paclobutra-
zol dan sukrosa. Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodi-
versitas Indonesia; 2018. 4(2): 296‒303.

84.	 Rahayu S. Diversity and conservation of Indonesian Hoya 
(Apocynaceae) in the Bogor Botanic Gardens. Prosiding Semi
nar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia; 2018.  4(2): 
291‒295.

85.	 Munawaroh E, Rahayu S. Keragaman jenis Hoya (Apocynace-
ae) di taman nasional bukit barisan selatan (TNBBS) dan kon-
servasinya di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat, Lampung. 
Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia; 
2020. 6(1): 610‒617.
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86.	 Rahayu S. Bunga lipstik “Soedjana Kassan”, hibridainterspesies 
dengan karakter unik mahkota bergaris. Prosiding Seminar Na-
sional PERAGI 2019 “Akselerasi Smart Farming di Era Industri 
4.0”. Bogor: Badan Litbang Pertanian; 2020. 343‒349.

87.	 Rahayu S. Perbedaan dan keunikan karakteristik bunga beling 
(Hoya coronaria Blume) di pulau Bangka dan Belitung. Prosiding 
Seminar Nasional “Pemanfaatan Varietas Lokal untuk Menunjang 
Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat”. Jakarta; 2020. 139‒153. 

DAFTAR PUBLIKASI LAINNYA

Dokumen HKI-PVT Dikabulkan (granted)
1.	 Rahayu S. Aeschynanthus ‘Soedjana Kassan’. Hak Perlindungan 

Varietas Tanaman Indonesia. No.00139/PPVT/T/2011. Tanggal 
14 Desember 2011.

2.	 Rahayu S. Hoya “Kusnoto”. Hak Perlindungan Varietas Tanaman 
Indonesia. No.00296/PPVT/T/2014. Tanggal 29 Desember 2014.

3.	 Rahayu S. Aeschynanthus ‘Mahligai’. Hak Perlindungan Vari-
etas Tanaman Indonesia. No.00297/PPVT/T/2014. Tanggal 29 
Desember 2014.

Policy Brief
1.	 Rahayu S, Siregar IZ. Konservasi tumbuhan Hoya di Jambi 

melalui promosi pemanfaatannya. Policy Brief. Efforts.No: 08/
PB/2014: 1‒4.

Publikasi Semi Populer
1.	 Rahayu S. Beberapa aspek biologi marga Hoya. Warta Kebun 

Raya. 2001; 3(1): 1‒5.
2.	 Rahayu S. Jenis-jenis Hoya di kota Bogor dan sekitarnya. Warta 

Kebun Raya. 2006; 6(1): 57‒60. 
3.	 Rahayu S. Hoya sebagai tumbuhan obat. Warta Kebun Raya. 

2011; 11(1): 15‒21.
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4.	 Rahayu S, Magandhi M. Teratai jeli (Braseniaschreberi J.F. 
Gmel) di Pulau Samosir. Warta Kebun Raya. 2018; 16(1): 28‒35. 

Publikasi Populer
1.	 Rahayu S. Hoya sahabat anggrek. Majalah Orchids Indonesia. 

2009; 2(8): 36‒37.e
2.	 Rahayu S. Hoya multiflora: sudah elok berkhasiat pula. Majalah 

Trubus. 2016; 554(1): 134‒135.

Makalah Seminar Internasional
1.	 Rahayu S. Species diversity and ethobotanical records of Hoya 

in Sulawesi. Presented in International Conference on Biodiversi-
ty, UNG-MBI, Gorontalo, 2016.

2.	 Rahayu S. Medicinal Properties of Indonesian Hoya. Presented 
in SAGE Conference Bogor, August 2018.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A.	 Data Pribadi

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Anak ke
Jenis Kelamin
Nam Ayah
Nama Ibu
Nama Suami
Jumlah Anak
Nama Anak

Nama Instansi

Judul Orasi

Bidang Kepakaran
No. SK Pangkat Terakhir	
No. SK Peneliti Ahli Utama 

: Sri Rahayu
: Rembang, 30 September 1968
: 2 dari 6 Bersaudara
: Perempuan
: H. Soekirno
: Hj. Kartinah
: Dr. drh. Akhmad Arif Amin
: 2 (dua)
: 1. Syifaur Rohmah K. Amin
  2. Fatimatuz Zahroh N. Amin
: Pusat Penelitian Konservasi 
  Tumbuhan dan Kebun Raya
: Konservasi Biodiversitas dan 
  Pemanfaatan Berkelanjutan
  Hoya Indonesia
: Botani
: Keppres No 23/K Tahun 2020
: Keppres No. 81/M tahun 2019

B.	 Pendidikan Formal
No Jenjang Nama Sekolah/

PT/ Universitas
Tempat/Kota/ 
Negara

Tahun 
Lulus

1 SD Negeri Demaan Rembang 1980
2 SMP Negeri I Rembang 1983
3 SMA Negeri I Rembang 1986
4 S1 IPB Bogor 1991
5 S2 IPB Bogor 2001
6 S3 IPB Bogor 2010 Bu
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C.	 Pendidikan Nonformal
No Nama Pelatihan/ Pendi-

dikan
Tempat/Kota/ 
Negara

Tahun

1 Analisis Statistik Bogor 1995
2 Hoya Identification Malaysia 1996
3 Drafting Paten Cisarua 2002
4 Penguatan KI dan Inovasi Jawa Barat 2005
5 Database Management for 

Botanic Gardens Collections
Cibodas
Bogor

1996 
2005

6 DUS assessment for PVP Cipanas 2008
7 Ecological Risk Assessment Bogor 2008
8 Fungsional Peneliti T.Lanjut Cibinong 2012
9 TOT Widyaiswara LB JFP Cibinong 2012
10 Molecular Anal. with AFLP Jerman 2013
11 Plant DNA Barcoding Jerman 2014
12 Plant Molecular Systematic Singapore 2014
13 Plant DNA Barcoding Cibinong 2015
14 Leadership Development Pro-

gram LIPI
Bogor -Band-
ung

2015

15 Research Management Belanda 2015
16 Molecular Method for Plant 

Conservation
Paris 2017

17 IUCN Red List Assessment Bogor 2018
2019
2020

18 Perakitan Varietas Unggul Bogor 2019
19 Plant Anthocyanin Analys. Bogor 2019
20 Plant Flavonoids Analys. Jepang 2019
21 Penulisan Naskah Kebijakan Bogor 2019
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D. Jabatan Fungsional
No Jenjang Jabatan TMT Jabatan
1 Ajun Peneliti Muda 01-06-2003
2 Peneliti Ahli Muda (Impasing) 30-12-2005
3 Peneliti Ahli Madya IV/a	 01-04-2012
4 Peneliti Ahli Madya IV/b 01-10-2014
5 Peneliti Ahli Madya IV/c 01-06-2017
6 Peneliti Ahli Utama IV/d 12-12-2019

E.	 Penugasan Khusus Nasional/Internasional
No Jabatan/Pekerjaan Pemberi Tugas Tahun
1 Anggota Tim Penyusun 

Soal Ujian Masuk CPNS 
Peneliti

Ka. BOSDM LIPI 2016

2 Anggota Delegasi In-
donesia Innovation 
Day-Belanda

Dir. Lemlitbang 
Kemenristekdikti

2017

3 Anggota Delegasi Indo-
nesia Innovation Day-Je-
pang

Dir. Lemlitbang 
Kemenristekdikti

2018

F.	 Keikutsertaan dalam Kegiatan Ilmiah 
No Nama Kegiatan Peran/

Tugas
Penyelenggara 
Kota, Negara

Tahun

1 Seminar Nasional 
Biologi X

Pemakalah PBI-IPB/ Bogor 1991

2 International 
Seminar on Plant 
Conservation

Peserta Kebun Raya 
Bogor LIPI

1994

3 Seminar Nasional 
Konservasi

Pemakalah Kebun Raya 
Bogor LIPI

1997
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
Kota, Negara

Tahun

4 Seminar Nasional 
Hortikultura

Pemakalah Univ. Brawijaya 
Malang

2001

5 International 
Seminar Plant 
Conservation

Pemakalah KRI LIPI
Bedugul Bali

2003

6 Seminar Nasional 
Florikultura

Pemakalah Kementan Bogor 2004

7 Seminar Nasional 
Biologi

Pemakalah Univ. Brawijaya 
Malang

2004

8 Seminar Nasional 
Konservasi 
Tumbuhan 

Pemakalah Kebun Raya 
Purwodadi LIPI, 
Malang

2006

9 ATBC 
International 
Conference

Pemakalah ATBC-LIPI-IPB 
Denpasar

2010

10 International 
Conference 
Biodiversity

Pemakalah Masy. Biodv. 
Indonesia 
(MBI)-UNS, 
Solo

2011

11 ACSA Pemakalah ACSA-IPB 
Bogor

2011

12 Seminar Nasional 
Biologi

Pemakalah Univ. Airlangga 2011

13 International 
Conference on 
Science Council 
Asia

Pemakalah Science Council 
Asia-LIPI
Bogor

2012

14 Seminar Nasional 
Biologi XX

Pemakalah PBI-Unsyiah 
Aceh

2012
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
Kota, Negara

Tahun

15 Flora Malesiana 
Symp. IX

Pemakalah FMF-LIPI 
Bogor

2013

16 International 
Seminar Botany 
21st Century

Pemakalah Botany 
2000-UNESCO 
Paris

2014

17 International 
Seminar on 
Tropical Ecology 

Pemakalah Univ. Goettingen
Jerman

2015

18 Konservasi SDG 
Tanaman

Pemakalah 
Utama

Badan Kementan 2015

19 Flora Malesiana 
Symposium X

Invited 
Speaker

FMF-RBGE 
Edinburgh, UK

2016

20 International. 
Conference 
Biodiversity

Pemakalah MBI-UNG
Gorontalo

2016

21 International 
Conference 
on Plant 
conservation 

Ketua 
Panitia

KRB LIPI 2017

22 Seminar Nasional 
PTTI X

Pemakalah PTTI-Unand 
Padang

2017

23 Seminar Nasional 
Wallacea

Pemakalah 
Kunci

Univ. Mataram
Mataram

2017

34 Seminar 
NasionalMBI

Pemakalah 
Kunci

MBI-Unpad 
Bandung

2018

25 International 
Conference 
Biodiversity

Pemakalah MBI-Unpad 
Bandung

2018
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
Kota, Negara

Tahun

26 International 
Seminar on 
Biodiversity

Invited 
Speaker

Unlam- 
Banjarmasin

2018

27 Biosphere 
Reserve 
Conference

Pemakalah Unesco–LIPI 
Palembang

2018

28 Workshop Hoya Trainer PKT Kebun 
Raya LIPI

2018

29 Seminar 
NasionalPeragi

Pemakalah Peragi-IPB-
Kementan, 
Bogor

2019

30 International 
Seminar on 
Horticulture

Pemakalah Perhorti-IPB 
Bogor

2019

31 International 
Symposium 

Pemakalah JASTIP-LIPI 
Serpong

2019

32 Seminar Nasional 
Varietas Lokal

Pemakalah PVTPP-
Jakarta

2019

33 Webinar Radiasi 
Tanaman

Pemakalah 
Utama

BATAN Jakarta 
Online

2020

34 International 
Seminar on 
Biodiversity 

Invited 
Speaker

IPB-Notingham 
Univ-Online

2020

35 International 
Symposium TSO

Science 
Commeet.

ISHS-IPB 
Online

2020–
2021 
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G.	 Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah
No Nama Jurnal Penerbit Peran/ 

Tugas
Tahun

1 Buletin Kebun 
Raya

P2KTKR 
LIPI

Ketua 
Editor

2015–2018

2 Biodiversitas MBI-UNS Reviewer 2012
3 Makara UI Reviewer 2016
4 Silvikultur 

Tropika
Fahutan IPB Reviewer 2017–2019

5 Al-Kauniyah UIN Reviewer 2019–2021
6 International 

Journal Plant 
Biology

PAGE Press
Italy

Reviewer 2020

7 Berita Biologi P2Biologi 
LIPI

Reviewer 2020

8 Floribunda PTTI Reviewer 2020
9 Jurnal Isotop 

dan Radiasi
BATAN Reviewer 2020–2021

H.	 Karya Tulis Ilmiah
No Kualifikasi Penulis Jumlah
1 Penulis Tunggal 22
2 Bersama Penulis Lainnya 65

Total 87
No Kualifikasi Bahasa Jumlah
1 Bahasa Indonesia 49
2 Bahasa Inggris 38

Total 87
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I.	 Pembinaan Kader Ilmiah
Pejabat Fungsional Peneliti
No Nama Instansi Peran/

Tugas
Tahun

1 Hary Wawangningrum P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2015 
2017

2 R. Vitri Garvita P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2015 
2017

3 Reza R. Rivai P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2017

4 Ria Cahyaningsih P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2012

5 Peserta Diklat JFP TkI Pusbin-
diklat LIPI 

Pengajar 2012–
2015

6 Fitri F Wardani P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2017–
2021

7 Frisca Damayanti P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2017–
2021

8 M Rifqi Hariri P2KTKR 
LIPI

Penulisan 
ilmiah

2018

Mahasiswa
No Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
1 D. Setyawaty FKH IPB Pembimbing S1 2002
2 E.K.S.L. Sigai FKH IPB Pembimbing S1 2002
3 I. Riawan FKH IPB Pembimbing S1 2003
4 T. Utami FKH IPB Pembimbing S1 2003
5 A. Panus FKH IPB Pembimbing S1 2003
6 N.B. Astuti Bio IPB Pembimbing S1 2003
7 Rachmawati FKH IPB Pembimbing S1 2004
8 F. Fitriani FKH IPB Pembimbing S1 2004
9 V.R. Paderi FKH IPB Pembimbing S1 2004 Bu
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No Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
10 E. Andesfha FKH IPB Pembimbing S1 2004
11 T. Chusnidar FKH IPB Pembimbing S1 2004
12 L.B. Manalu FKH IPB Pembimbing S1 2004
13 A. Kumaidi FKH IPB Pembimbing S1 2004
14 D.E. Trisnawati Bio IPB Pembimbing S1 2005
15 R. Mukharam FKH IPB Pembimbing S1 2005
16 U.A. Cahyadi FKH IPB Pembimbing S1 2005
17 M.R. Rustandi FKH IPB Pembimbing S1 2005
18 Kusumawati FKH IPB Pembimbing S1 2005
19 S.W. Ardhie SPS-IPB Pembimbing S2 2006
20 S.M. Bensa FKH IPB Pembimbing S1 2006
21 FeliApriyanti FKH IPB Pembimbing S1 2006
22 Rospita Pane FKH IPB Pembimbing S1 2006
23 A. Kurniasih FKH IPB Pembimbing S1 2006
24 E. Ismiati FKH IPB Pembimbing S1 2006
25 N.T. Yulianti FKH IPB Pembimbing S1 2006
26 A.H. Thaha FKH IPB Pembimbing S1 2006
27 A.T.A. Rahman FKH IPB Pembimbing S1 2006
28 C. Sianturi FKH IPB Pembimbing S1 2006
29 M. Aritonang FKH IPB Pembimbing S1 2006
30 L.R. Chasanah Bio-IPB Pembimbing S1 2010
31 RiniApriani Bio-IPB Pembimbing S1 2011
32 Putra Hafidz Bio-IPB Pembimbing S1 2012
33 A.R. Hakim Bio-IPB Pembimbing S1 2012
34 B.N. Azizah Bio-IPB Pembimbing S1 2014
35 Y. Gunaria Bio-IPB Pembimbing S1 2014
36 F. Nafilatunisa Untirta Pembimbing S1 2014
37 Eva Maria Untirta Pembimbing S1 2014
38 M. Astri Ivo Untirta Pembimbing S1 2014
39 Guest lecture U-Goet. Guest Lecturer 2013
40 Guest lecture IPB-Hale Guest Lecturer 2014
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No Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
41 Kuliah Umum Bio-UI Dosen Tamu 2015
42 Maria Ulfah Bio-IPB Pembimbing S1 2015
43 Robika SPS-IPB Pembimbing S2 2015
44 Lily Novianti SPS-IPB Pembimbing S2 2015
45 S Indriyani Bio-UI Pembimbing S1 2015
46 Kuliah Umum Bio-UIN Dosen Tamu 2016
47 S. Muharawati Bio-IPB Pembimbing S1 2016
48 P. Deswanti UBB Pembimbing S1 2016
49 B.F. Putri UBB Pembimbing S1 2016
50 Risti Anisa UBB Pembimbing S1 2016
51 Ida Yulianti UBB Pembimbing S1 2016
52 I. Damayanti IPB Pembimbing S1 2016
53 P.A. Miranda SPS-IPB Pembimbing S2 2016
54 Kuliah Umum Umu SB Dosen Tamu 2017
55 Guest lecture IPB-Hale Guest lecturer 2017
56 Guest Lecture Tsukuba Guest lecturer 2018
57 D. Jaenudin SPS-IPB Pembimbing S3 2018
58 A. Baiquni SPS-IPB Penguji S2 2018
59 I. Damayanti SPS-IPB Pembimbing S2 2018
60 J. Bermuli SPS-IPB Pembimbing S2 2018
61 M. Sualeman SPS-IPB Pembimbing S2 2018
62 R. Sulistiana UnRam Pembimbing S1 2018
63 D.N. Alvionita SPS-IPB Pembimbing S2 2018
64 Guest Lecture Tsukuba Guest lecturer 2019
65 Z.Z. Nadhila Bio-IPB Pembimbing S1 2020
66 Emiliasari Bio IPB Pembimbing S1 2020
67 D. Triantama Bio IPB Pembimbing S1 2020
68 W. Syafitri Bio IPB Pembimbing S2 2020
69 F. Indriani SPS-IPB Penguji S3 2020
70 F. Indriani SPS-IPB Promosi S3 2020
71 Ria Cahyaningsih Birming-

ham Uni.
Pembimbing S3 2021
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J.	 Organisasi Profesi Ilmiah
No Jabatan Nama Organisasi Tahun
1 Anggota Penggalang Taksonomi 

Tumbuhan Indonesia (PTTI)
1994

2 Anggota Masyarakat Biodiversitas 
Indonesia (MBI)

2011–Sekarang

3 Pengurus 
Cabang

Perhimpunan Biologi 
Indonesia (PBI)

2011–Sekarang

4 Anggota Himpunan Ekologi Indonesia 
(HEI)

2010

5 Anggota Himpenindo 2018–sekarang
6 Anggota PERIPI 2012–sekarang
7 Anggota Perhimpunan Hortikultura 

Indonesia
2018–2019

8 Anggota ISHS 2020–2021

K.	 Tanda Penghargaan
No Nama Penghargaan Pemberi 

Penghargaan
Tahun

1 Alih Teknologi Awards LIPI 2016
2 Alih Teknologi Awards LIPI 2016
3 MPPI Awards–Pemulia 

Tanaman Hias
Masyarakat 
Perbenihan dan 
Pembibitan 
Indonesia (MPPI)

2017

4 Alih Teknologi Awards LIPI 2017
5 Breeder Awards LIPI 2017
6 Breeder Awards LIPI 2017
7 Breeder Awards LIPI 2017
8 Satyalancana Karya Satya X Presiden RI 2011
9 Satyalancana Karya Satya XX Presiden RI 2017
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